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RINGKASAN

Nisaul Hasanah. Identifikasi Potensi Bahaya dengan Metode Hazard and Operability Study
dan Fault Tree Analysis di KOPTI Serang. Dibimbing oleh Dr. Ir. Wahyu Susihono, ST., M.T.,
I.P.M dan Ibu Dr. Lovely Lady, S.T., M.T.

Koperasi Tempe dan Tahu Indonesia (KOPT]I) adalah sebuah koperasi yang didirikan
oleh H. Tajudin pada 04 April 1980 yang saat itu masih menginduk kepada Pusat Koperasi
Pengrajin Tempe Tahu (PUSKOPT]I) di Jakarta. KOPTI memiliki tugas untuk menghimpun,
menggerakkan daya kreasi dan potensi, serta membina produsen pengolah bahan makanan dari
kedelai yaitu tempe dan tahu. KOPTI terdiri dari perkumpulan beberapa industri kecil
menengah di wilayah Pejaten, Kramatwatu, Kabupaten Serang. KOPTI juga merupakan
fasilitator, mediator, serta motivator yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan
potensi usaha, kemampuan ekonomi, dan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun ketahanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. KOPTI Serang memiliki
kawasan produksi tempe dan tahu, dimana terdapat 23 IKM produksi tahu dan 44 IKM
produksi tempe. Pada proses produksi tahu memiliki beberapa stasiun kerja diantaranya stasiun
perendaman dan pencucian, stasiun penggilingan, stasiun perebusan, stasiun penyaringan dan
penambahan biang, stasiun pencetakan, stasiun penggorengan, dan stasiun pembungkusan.
Tahu dan tempe yang telah diproduksi akan didistribusikan ke para pedagang eceran di
kampung dan perumahan di wilayah kramatwatu sekitarnya, instansi melalui pengusaha
katering, dan pasar lokal atau tradisional yang diantaranya swalayan, pasar Kramatwatu, pasar
Keranggot, dan pasar Rau.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah idenifikasi sumber bahaya, mencarai tingkat risiko yang terjadi,
menganalisi potensi bahaya, mencari basic event, dan menentukan pengendalian risiko yang
terjadi berdasarkan hirarki pengendalian risiko di KOPTI Serang.

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara serta pengamatan
langsung menggunakan worksheet dan data dokumen dari perusahaan yang sesuai dengan
masalah yang diteliti. Metode yang digunakan dalam pengolahan data data kecelakaan kerja

dan hasil observasi menggunakan HAZOP worksheet.



Hasil dari penelitian ini adalah metode HAZOP dan FTA menghasilkan beberapat
temuan bahaya diantaranya, 36 temuan potensi bahaya bersifat unsafe action dan 42 temuan
potensi bahaya yang bersifat unsafe condition, maka totalnya terdapat 78 temuan. Pada unsafe
action risiko rendah sebesar 53%, risiko sedang sebesar 17%, risiko tinggi sebesar 30%, dan
risiko ekstrim sebesar 0%. Adapun hasil penilaian Unsafe Condition terdapat Risiko rendah
sebesar 64%, risiko sedang terdapat sebesar 9,5 %, risiko tinggi sebesar 22 %, dan yang
keempat adalah risiko ekstrim sebesar 2%. Potensi bahaya dalam kategori tinggi yang dapat
terjadi di KOPTI Serang diantaranya tergelincir, jari tergiling, tersengat listrik, ledakan pipa
uap, percikan api, sedangkan kategori ekstrim hanya terjadi kebakaran.

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah metode HAZOP mengetahui 78
temuan sumber bahaya, dan 6 potensi bahaya yang tinggi dan ekstrim sehingga dapat
diketahuipenyebab dasar menggunakan FTA sehingga dapat diketahui usulan perbaikannya
dengan pendekatan hirarki pengendalian risiko.

Kata Kunci: HAZOP, FTA, Hirarki Pengendalian Risiko, KOPTI
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ABSTRAK

KOPTI Serang merupakan sebuah perkumpulan koperasi dan sebagai industri kecil menengah
yang bergerak di bidang pangan produksi tahu dan tempe. Pada proses pembuatan tahu sering
terjadi kebakaran, hal ini menjadi faktor terjadinya permasalahan keselamatan dan kesehatan
kerja yang dialami pekerja sehingga akan berdampak buruk terhadap produktivitas KOPTI.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi bahaya, analisis sumber potensi bahaya,
dan mengetahui tingkat risiko sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan dan
pengendalian terhadap bahaya yang muncul disetiap stasiun kerja produksi tahu dengan
menggunakan metode Hazard and Operability Study (HAZOP) dan Fault Tree Analysis (FTA).
Proses identifikasi dan tingkat risiko yang dilakukan menggunakan HAZOP worksheet. Pada
proses dari identifikasi bahaya di stasiun proses produksi pembuatan tahu ditemukan 20
sumber potensi bahaya berdasarkan alat dan bahan, serta ditemukan 78 sumber bahaya
berdasarkan aktifitas, sehingga didapatkan hasil tingkat risiko yang paling tinggi dengan total
30% unsafe action, dan 24% unsafe condition, serta risiko ekstrim sebesar 2 % pada unsafe
condition diantaranya tergelincir, tergiling, tersengat listrik, ledakan uap, percikan api, dan
kebakaran. Pada risiko yang masuk kategori tinggi dan ekstrim dilakukan analisis dengan
menggunakan Fault Tree Analysis (FTA), sehingga dapat didiketahui basic event dan
dilanjutkan dengan penentuan usulan perbaikan. Hasil usulan perbaikan pada potensi bahaya
berdasarkan pendekatan 5 hirarki pengendalian risiko, yaitu eliminasi, subtitusi, pengendalian
adminitrasi, penggunaan APD, dan pengendalian teknis.
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ABSTRACT

KOPTI Serang is a cooperative association and as a small and medium industry engaged in
food production of tofu and tempeh. In the process of making tofu, fires often occur, this is a
factor in the occurrence of occupational health and safety problems experienced by employees
so that it will adversely affect the productivity of KOPTI. This study aims to identify hazards,
analyze potential sources of hazards, and determine the level of risk so that preventive measures
and controls can be carried out against hazards that arise in each tofu production station using
the Hazard and Operability Study (HAZOP) method and Fault Tree Analysis (FTA). ) The
process of identification and level of risk is carried out using a HAZOP worksheet. In the
process of identifying hazards in the production process, tofu is found in 20 sources of potential
hazards based on tools and materials, and found 78 sources of danger based on activities, so
that the highest risk level results in a total of 30% unsafe action, and 24% unsafe conditions,
and the extreme risk of 2% in unsafe conditions includes: slipping, grinding, electric shock,
steam explosion, sparks, and fires. At the risk of being included in the high and extreme
categories, the analysis is carried out by using Fault Tree Analysis (FTA), so that basic events
can be known and followed by determining proposed improvements. The results of proposed
improvements to potential hazards are based on a hierarchical approach to risk control 5,
namely elimination, substitution, administrative control, use of PPE, and technical control.
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